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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar teknik dasar
sprint melalui penerapan model direct instruction. Penelitian tindakan kelas ini yang
dilakukan sebanyak 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari tahap rencana
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Subjek
penelitiannya adalah siswa Kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Sukawati yang berjumlah
36 orang. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan metode
observasi dan tes prestasi. Setelah data yang diperlukan semuanya, maka tindak
selanjutnya adalah menganalis data dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif. Kriteria keberhasilan nilai rerata minimal 80 dan ketuntasan secara
klasikan minimal 85%. Hasil penelitian pada siklus | dengan nilai rerata 79 dan
ketuntasan secara klasikal mencapai 80,55%. Hasil pada siklus Il menunjukan
peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai rerata 83 dan ketuntasan secara
klasikal 100%. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar pengimplementasian model Direct
Instrution dapat meningkat. Disarankan kepada guru Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan untuk mengimplementasikan model ini karena terbukti dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar hasil belajar teknik dasar lari jarak pendek.

Kata Kunci: Direct Instruction, aktivitas belajar, lari jarak pendek.

Abstract. This study aims to improve activities and learning outcomes of basic
techniques for sprinting through the application of the direct instruction model. This
classroom action research was conducted in 2 cycles, each cycle consisting of the
action plan, action implementation, observation / evaluation, and reflection stages.
The subjects of the research were 36 students of Class X MIA 1 SMA Negeri 1
Sukawati. The method used to collect data is the method of observation and
achievement tests. After all the required data, the next step is to analyze the data
using descriptive statistical analysis. The criteria for success are the average score
of at least 80 and classical completeness of at least 85%. The results of the
research in the first cycle with an average value of 79 and classical completeness
reached 80.55%. The results in the second cycle showed an increase in student
learning outcomes with an average value of 83 and classical completeness of
100%. Based on the results of data analysis and the discussion above, it can be
concluded that the activities and learning outcomes of implementing the Direct
Instrution model can increase. It is recommended for Sports and Health Physical
Education teachers to implement this model because it is proven to increase activity
and learning outcomes of sprint basic technique learning.

Keywords: Direct Instruction, learning activities, sprinting.

PENDAHULUAN

Belajar-mengajar merupakan proses kegiatan interaksi antara guru dengan
muridnya. Kegiatan ini sangat beraneka ragam coraknya, mulai dari kegiatan
yang didominasi oleh guru sebagai pendidik sampai dengan kegiatan mandiri
yang dilakukan oleh peserta didik (Napitupulu, 2019). Semua ini tentu saja
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bergantung pada ketrampilan guru dalam mengelola kegiatan interaksi
belajar mengajar (Parwata, 2021).

Penggunaan berbagai variasi mengajar mutlak dilakukan oleh guru dengan
maksud agar tidak menimbulkan kebosanan, kejenuhan, serta untuk
menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan anak didik (siswa) dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Wahyulestari, 2018). Melaksanakan
kegiatannya sebagai pengajar, perlu memperhatikan perbedaan anak didik
dari aspek biologis, intelektual dan psikologis. Ketiga aspek ini akan
memebantu guru dalam menentukan metode pengajaran yang tepat dalam
proses belajar mengajar. Disamping itu guru juga harus memperhatikan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan metode pengajaran
yaitu tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya, tingkat kematangannya,
situasi, kualitas dan kuantitas fasilitasnya, serta pribadi guru dengan
kemampuan profesionalnya (Isnaini & Hartati, 2014).

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan. PJOK pada dasarnya
merupakan pendidikan melalui aktifitas jasmani yang dijadikan sebagai
media untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh baik dari
sisi aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir kritis,
ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistemmatis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Erfan, 2017; Haris,
2018; Isnaini & Hartati, 2014). Untuk mencapai tujuan itu, Guru diharapkan
mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi
permainan dan olahraga internalisasi nilai-nilai sportivitas, jujur, kerjasama
dan pembiasaan pola hidup sehat, dimana dalam pelaksanaanya bukan
melalui pengajaran yang konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian
teoritis, melainkan pelaksanaan pengajaran dengan berbagai interaksi yang
melibatkan unsur fisik, mental, intelektual, emosional dan sosial (Arisandi,
2014; Astar, 2020; Kabul, 2013; Podung, 2015). Aktivitas yang diberikan
dalam pembelajaran PJOK harus mendapatkan sentuhan ditaktik metodik,
sehingga aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan dan hasil yang
lebih optimal (Cahyadi, 2016; Suyono, 2018; Winarto, 2018).

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh aktivitas dalam proses pembelajaran
karena siswa secara aktif berusaha mengetahui apa yang belum diketahui
(Saputro et al., 2017). Aktivitas yang diamati dalam penelitian ini adalah: 1)
Kegiatan — kegiatan visual (Visual Activities); 2) Kegiatan — kegiatan lisan
(Oral Activities); 3) Kegiatan — kegiatan mendengarkan (Listening Activities);
4) Kegiatan — kegiatan metrik (Writing Activities); 5) Kegiatan — kegiatan
mental (Mental Activities); dan 6) Kegiatan — kegiatan emosional (Emotional
Activities) dengan indikator aktivitas belajar (Diederich, 1972). Untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik, diperlukan
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam mengaitkan materi
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa dalam membuat
relasi antara pengetahuan yang dimiliki dengan implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Faktor lingkungan belajar, minat belajar, sebagai
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kreatifitas penemuan siswa secara tidak langsung akan berkaitan dengan
proses pertumbuhan mental kearah yang lebih maju.

Pengajaran atletik khususnya lari sprint sangat membosankan bagi siswa
SMA. Karena itu, Guru PJOK sangat diharapkan mampu mencari metode
belajar untuk membentuk keterampilan berlari bagi siswanya, dengan ini juga
tercapai kebugaran jasmani peserta didiknya (Darmawan, 2017). Lari jarak
pendek atau sering juga dikatakan dengan lari cepat (sprint) merupakan
salah satu nomor pada cabang olahraga atletik yang harus ditingkatkan,
sebab sprint mempunyai teknik gerak yang sangat kompleks. Pelaksanaan
gerakannya mencakup gerak start, gerakan lari cepat dan gerakan finish
(Kadir et al., 2017; Muharram, 2015; Tauhid et al., 2020). Untuk memperoleh
kualitas lari yang baik, siswa harus memiliki teknik yang baik. Oleh sebab itu
unsur teknik harus selalu dipelajari dan dilatih dengan sebaik-baiknya.
Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum memahami. Hal
ini dikarenakan para guru hanya memberikan materi, kemudian siswa
disuruh mempraktekan secara berulang-ulang dan diukur hasilnya, lalu
sudah selesai.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1
Sukawati khususnya dalam mengamati teknik dasar sprint, masih banyak
siswa yang kurang mampu melakukan teknik dasar lari jarak pendek dengan
baik dan benar karena metode pembelajaran Guru PJOK masih bersifat
konvesional, siswa belum aktif dalam proses pembelajaran karena masih
dibatasi oleh Guru, dan dalam mengajar guru tidak mengajarnya secara satu
persatu materi. Selain itu, Guru PJOK belum mendemonstrasikan secara
langsung kepada siswa tentang materi pelajaran dengan baik. Observasi
awal yang peneliti lakukan terhadap aktivitas dan hasil belajar sebagai
berikut, aktivitas belajar dari 33 siswa yaitu sangat aktif: tidak ada (0 %),
aktif: 9 Orang siswa (24,24%), cukup aktif: 24 Orang siswa (75,76%), kurang
aktif: 0 Orang siswa (0%), sangat kurang aktif: tidak ada (0%). Jadi hasil
belajar siswa dikatakan kurang (75,76%) karena belum sesuai dengan
klasikal (KKM=80). Semua ini disebabkan karena Guru PJOK belum
maksimal dalam menerapkan model pembelajaran sehingga pembelajaran
berlangsung kurang efektif. Peneliti mencoba untuk memberikan alternatif
pemecahan masalah untuk mengatasi masalah yang muncul dalam proses
pembelajaran, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran langsung,
dengan harapan aktivitas dan hasil belajar siswa khususnya pada materi
teknik dasar lari jarak pendek dapat meningkat.

Pembelajaran langsung (direct instruction) diharapkan dapat membantu
siswa dalam belajar serta mendorong mereka untuk bertanya, diskusi atau
mengajarkan mereka untuk menyampaikan pendapat. Pembelajaran ini
dirancang secara khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan
baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Para guru selalu
menghendaki agar siswanya memperoleh kedua macam pengetahuan
tersebut, agar mereka dapat melakukan suatu kegiatan dan melakukan
segala sesuatu dengan berhasil (Panjaitan, 2016).
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METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sukawati, dengan
pertimbangan waktu, biaya, kemudahan akses dalam memperoleh data
penelitian dan upaya memberikan kontribusi positif atas validasi hasil
penelitian (Setyowati & Widana, 2016). Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 yang berjumlah 36 orang siswa,
dengan 11 orang siswa putra dan 25 siswa putri. Instrumen digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas belajar teknik dasar dan
asesmen teknik sprint yang meliputi sikap start, lari cepat dan saat memasuki
garis finish.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Fokus penelitian pada siklus |
adalah materi sprint, sedangkan fokus penelitian pada siklus Il adalah
perbaikan kekurangan atau kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I.
Rancangan PTK ini terdiri atas empat tahapan: 1) rencana tindakan; 2)
pelaksanaan tindakan; 3) observasi/evaluasi; dan 4) refleksi. Refleksi
merupakan kajian secara menyeluruh tindakan yang telah dilakuka
berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan. Refleksi awalnya dianalisis dengan kuantitatif
yang kemudian didiskripsikan. Analisis kuantitatif dengan menghitung:
a. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
Mean = Jumlah Nilai
Jumlah Siswa
b. Median (titik tengah) dilakukan dengan mengurutkan semua data dari
yang terkecil sampai yang tertinggi /terbesar, apabila jumlahnya ganijil
maka data yang paling tengah adalah median. Apabila datanya genap
maka dua data yang paling tengah dijumlahkan lalu dibagi dua.
c. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul).

Observasi )
awal/ refleksi Rencana Tindakan ) *

awa
‘ 2. Pelaksanaan ‘
4. Refleksi Tindakan

[ 1. Rencana ] ‘

‘ Tindakan

4. Refleksi

[ Rekomendasi }

2. Pelaksanaan ]
rindakan

>
Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Untuk menentukan keberhasilan siswa, maka dilakukan penskoran dan
penentuan standar keberhasilan belajar. Sistem penilaian pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan berpedoman pada kriteria sekolah, yaitu
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ketuntasan secara individu minimal 80 dan ketuntasan secara klasikal
minimal 85% hal ini disesuaikan ketentuan kurikulum dan berdasarkan
minimum yang berlaku di SMA Negeri 1 Sukawati. Dalam penelitian ini
apabila ketentuan secara individu (80) dan ketuntasan belajar secara klasikal
(85%) sudah tercapai, maka penelitian ini akan dihentikan. Jika siklus |
belum berhasil maka dilanjutkan ke Siklus |l sesuai dengan kurikulum
dengan melihat hasil refleksi dari Siklus I, hal ini dilakukan untuk melihat
sejauh mana keberhasilan tindakan sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun.

Refleksi juga dilakukan untuk melihat kelemahan-kelemahan yang terjadi
pada siklus | untuk dapat diperbaiki pada Siklus Il. Hasil refleksi Siklus |
dipakai dalam menyusun rencana pada Siklus Il. Setelah mendapat nilai
akhir, selanjutnya akan dimasukkan ke dalam nilai raport dengan
menggunakan kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima, yaitu
sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang, dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Penguasaan Kompetensi
Tingkat penguasaan

No K . Predikat Keterangan
ompetensi
1 85—-100 Sangat baik Tuntas
2 75— 84 Baik Tuntas
3 65— 74 Cukup Tuntas
4 55 - 64 Kurang Tidak tuntas
5 0-—54 Sangat kurang Tidak tuntas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang dilaksanakan untuk
mengetahui aktivitas dan hasil belajar lari jarak pendek. Setiap siklus
dilakukan selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama untuk tindakan
dan pengamatan aktivitas belajar belajar sprint, dan pertemuan kedua untuk
tindakan dan pengamatan aktivitas serta evaluasi hasil belajar sprint.
Penelitian ini dilaksanakan pada pukul 07.30-09.30 Wita di Lapangan SMA
Negeri 1 Sukawati.

Berdasarkan nilai awal tersebut menunjukan nilai siswa, hanya sebesar 44%
yang tuntas sedangkan 66%nya tidak tuntas. Hal ini memberikan kesimpulan
bahwa model pembelajaran konvensional tidak mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam kemampuan sprint untuk pelajaran PJOK. Maka
dipergunakan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan
kemampuan prestasi olahraga lari jarak pendek.

Siklus pertama diawali dengan tahap: a) Rencana yang terdiri dari Menyusun
RPP untuk pembelajaran, Menyiapkan semua peralatan yang diperlukan
dalam pengajaran PJOK, Membuat format Observasi, Merancang sekenario
yang diperlukanselama pembelajaran dan Mengkonsultasikan pada temen-
temen guru sejawat tentang kemungkinan yang tidak diinginkan; b) tahap
Pelaksanaan tindakan yang dimulai dengan Pengelolaan kelas,
Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan hal-hal penting untuk
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pembelajaran sprint ini, Pemberian contoh dengan gerakan yang benar,
Menyuruh siswa melakukan sesuai contoh yang diberikan, Mencoba masing-
masing siswa agar mampu melakukan dan Menghakhiri kegiatan sesuai
waktu yang ditentukan; c) tahap observasi yang dilakukan dengan
mempergunakan istrumen observasi yang telah dibuat, guru peneliti
mengobservasi pembelajaran yang dilakukan sekaligus mengisi instrumen
observasi tersebut; d) tahap reflesi yang berisikan perhitungan kuantitatif
yang kemudian dideskripsikan. Adapun hasil dari observasi siklus I,
direfleksikan kemudian sehingga diperoleh hasil nilai rata-rata (mean)
kelasnya 79, nilai median 79, modusnya 79. Adapun grafik capaian dari
siklus | ditampilkan lewat Gambar 2.

20
15
10 M Frekuensi
H Persentase
5
0 -

76 77 78 79 80 82
Gambar 2. Grafik Prestasi Belajar Siswa Siklus |

Pengamatan yang dilakukan oleh Guru pada Hasil siklus | dalam bentuk
catatan kesalahan peneliti pada melaksanakan proses Direct Instruction, hal
ini menjadi masukan yang sangat berharga untuk perbaikan pada siklus
selanjutnya. Jumlah semua nilai siswa pada siklus | adalah 2.849 setelah
dirata-ratakan menjadi 79. Ketuntasan klasikal mencapai 80,55% (29 orang
mencapao KKM sedangkan 7 orang belum mecapai KKM). Berdasarkan
analisis kuantitatif dapat diambil simpulan sementra bahwa hasil yang
didapat sudah menunjukan keberhasilan Direct Instruction, yang dilakukan
guru akan tetapi masih ada kekurangan. Dengan demikian, hasil dari siklus |
ini dapat dikatakan belum optimal. Belum optimalnya dikeranakan masih
terdapat tujuh orang siswa yang harus mendapatkan remidi karena nilai yang
diperoleh di bawah KKM.

Mempertimbangkan hasil observasi lapangan di siklus |, di mana masih ada
yang melakukan pelanggaran kecil, maka pada siklus Il ini dibuat
perencanaan yang lebih matang yang isinya lebih memberikan menekankan
pada umpan balik, pemantapan latihan, latihan lebih banyak, mengupayakan
apa yang sudah dikuasai pada siklus | agar dimantapkan lagi seperti gerakan
mereka lebih luwes, latihan lebih banyak, dan kerjasama antar siswa
dilapangan menjadi lebih erat dan sportif. Pemberian contoh dilakukan
dengan lebih pelan serta lebih menekankan pada hal yang terpenting dan
kongkrit. Contoh diberikan untuk lebih mudah ditiru. Gerakan awal yang
dilakukan sudah benar maka gerakan selanjutnya akan mudah dilakukan.
Gerakan ini perlu dilakukan atau dicoba berulang-ulang kali yang terpenting
adalah penguasaan gerak dasar sudah harus benar. Akhirnya dengan
semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan hasil belajar siswa
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pada siklus Il menjadi rata-rata 83. Capaian dari siklus Il ditampilkan lewat
Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Prestasi Belajar Siklus |

Hasil pada siklus Il menunjukan peningkatan prestasi siswa kelas X MIA 1
didalam kemampuan lari jarak pendek pada pembelajaran penjasorkes yang
signifikan dengan tingkat ketuntasannya 100%. Upaya yang maksimal
tersebut menuntut kepada penelitian bahwa model pembelajaran langsung
mampu meningkatkan prestasi siswa didalam kemampuan sprint pada
pembelajaran PJOK. Tercapainya hasil akhir yang didapatkan pada siklus ini
maka tujuan penelitian sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian
sudah dapat dicapai. Oleh karenanya penelitian ini sudah dianggap berhasil
dan dapat dilanjutkan kesiklus berikutnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
keefektifan penerapan Direct Instruction dapat meningkatkan prestasi belajar
sprint. Hal ini dapat dilihat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus |
mencapai 78%, yang berada pada kategori baik sedangkan pada siklus ke Il
mencapai 100%. Dengan demikian disarankan agar Guru PJOK
mengimplementasikan model Pembelajaran Langsung (direct instruction)
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Sprint.
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